BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Para pemimpin Yahudi memiliki beberapa alasan yang cukup rasional untuk
tidak percaya dan menolak Yesus, antara lain: Yesus mengajar atas otoritasNya
sendiri dan tidak ada orang yang hadir secara fisik untuk bersaksi tentang Dia, Yesus
menyamakan diriNya dengan Allah dengan menyebut Allah adalah BapaNya, Yesus
tidak memiliki latar sekolah hukum, Yesus sering melanggar ketentuan Taurat
khususnya perintah hari Sabat, Yesus bukan Mesias sebab Mesias tidak datang dari
Galilea tetapi dari Betlehem di kota Daud, dan jika Yesus Mesias maka la tidak akan
bertentangan dengan mereka tetapi besama mereka memperjuangkan kemerdekaan

bagi bangsa Israel dan membawa bangsa Israel menjadi lebih masyhur.

Ketidakpercayaan dan penolakan para pemimpin Yahudi berujung kepada
tindakan mereka untuk menyingkirkan Yesus dengan cara mengadili, menghukum,
dan membunuhNya. Para pemimpin menggunakan Taurat untuk menjerat Yesus
dalam kesalahan agar melalui kesalahan tersebut mereka dapat menjatuhkan hukuman
atas Yesus. Para pemimpin mengambil tindakan tersebut karena mereka melihat
adanya perpecahan dalam diri orang-orang Yahudi umumnya dan dalam diri para
pemimpin. Terdapat sejumlah besar orang Yahudi dan pemimpin Yahudi yang mulai

menaruh perhatian dan perlahan percaya kepada Yesus dan ajaranNya. Oleh karena
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itu para pemimpin Yahudi yang tergabung dalam anggota mahkamah dalam
pertemuan tersebut menggunakan Taurat untuk menempatkan Yesus sebagai penyesat
yang menyesatkan orang banyak. Akan tetapi kesalahan terbesar mereka adalah
Yesus yang hendak mereka adili tidak hadir di situ, tetapi mereka tetap menjatuhkan

vonis bahwa Yesus adalah seorang penyesat.

Nikodemus seorang dari mereka yang juga hadir dalam pertemuan itu
mengajukan keberatan dengan menolak pernyataan mereka terhadap Yesus sebagai
seorang penyesat. Nikodemus hadir membawa keadilan dengan membela hak Yesus
dalam persidangan, bahwa Yesus tidak bisa dihukum atau divonis sebagai penyesat
sebelum Dia hadir dan memberi keterangan dalam persidangan. Pokok pembelaan
Nikodemus adalah mau menunjukkan bahwa Yesus adalah seorang yang benar
dengan menggunakan apa yang ditentukan oleh Taurat sendiri yakni, seorang tidak
dapat dikatakan bersalah sebelum terlebih dahulu diperiksa kebenarannya, atau
seseorang tidak dapat disalahkan berdasarkan keterangan orang lain. Nikodemus
bertindak demikian untuk meminta keadilan para pemimpin lainnya terhadap Yesus

agar mereka mau betul-betul menaruh perhatian kepada perkara Yesus.

Nikodemus membela Yesus tetapi ia tidak membela Yesus secara langsung
dengan menyatakan Yesus adalah seorang benar. Nikodemus malah meminta
kesediaan para pemimpin untuk mendengar keterangan dari Yesus. Tujuan
permintaan Nikodemus adalah supaya dengan mendengarkan Yesus para pemimpin

dapat mengetahui bahwa Yesus adalah orang benar. Nikodemus mengambil tindakan
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demikian karena dia masih takut dan tidak mau mengambil risiko dalam membela
Yesus. Kita dapat melihat pula bahwa melalui tindakan Nikodemus ini Nikodemus

mulai berani menunjukkan imannya kepada Yesus.

5.2 Relevansi Bagi Kehidupan Masa Kini

Problem ketidakadilan merupakan suatu problem yang kompleks, tidak akan
pernah selesai dan selalu aktual sepanjang masa. Hal ini karena keadilan dewasa ini
kehilangan esensi dan eksistensinya. Keadilan berarti setiap orang perlu memperoleh
haknya tanpa mengabaikan kewajibannya untuk memberikan orang lain haknya tidak
lagi tampak sebagaimana mestinya. Bahkan realitas sekarang menunjukkan bahwa
keadilan dewasa ini dimonopoli oleh mereka yang berkuasa dan selalu menjadikan

orang-orang kecil sebagai korban.

Ketidakadilan yang sering dijumpai dalam negeri ini adalah putusan
pengadilan yang tidak adil. Keadilan dan kebenaran dewasa ini dalam dunia peradilan
masih diperdagangkan, oleh karena itu nilai dari hukum itu sendiri kehilangan jati
dirinya. Prinsip hukum di peradilan yakni semua sama di hadapan hukum, duduk
sama rendah dan berdiri sama tinggi masih menjadi milik mereka yang berkuasa dan
beruang. Keadilan dan kebenaran hukum tidak ditimbang dan dilihat dari tindakan
yang dibuat tetapi berdasarkan suap yang diterima dari orang yang beruang dan
berkuasa, atau dengan kata lain keadilan dan hukum dapat dibeli oleh kekuasaan dan

uang. Mereka yang beruang dan berkuasa bebas berbuat apa saja dan memutuskan
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apa saja dalam peradilan. Akibatnya mereka yang lemah dan Kkecil selalu

terpinggirkan dan menjadi korban ketidakadilan dari orang-orang yang berkuasa.

Berhadapan dengan situasi ketidakadilan seperti di atas maka perlu ada
perhatian yang besar kepada mereka yang lemah dan terpinggirkan dari berbagai
pihak. Bentuk perhatian yang paling konkrit adalah dengan memperjuangkan Hak
Asasi Manusia. Setiap orang harus memperoleh haknya, terutama hak untuk hidup
dan hak hidup secara layak tanpa mengabaikan kewajibannya untuk memberikan
orang lain haknya. Semua hak dan kewajiban harus diterima dan diberikan oleh
masing-masing orang seturut posisi dan kedudukannya masing-masing. Perjuangan
ini akan lebih efektif jika perjuangan ini dilakukan secara bersama-sama dan

dipelopori oleh mereka yang mempunyai kekuasaan.

Gereja sebagai persekutuan umat beriman kristiani yang percaya kepada
Kristus sebagai kepala Gerja dalam semangat pembaharuan Konsili Vatikan 11
membawa dan menuntut umat beriman kristiani untuk lebih terbuka dengan berbagai
hal yang ada di sekitar Gereja. Gereja dituntut untuk melayani dunia dengan terlibat
dalam mewujudkan Kerajaan Allah di dunia kini dan sekarang. Salah satu tugas

Gereja di dunia dalam mewujudkan Kerajaan Allah adalah bersama mewujudkan
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keadilan sosial bagi semua orang terlebih melindungi hak asasi setiap pribadi yang

lemah atau mereka yang terpinggirkan.t%

Realitas ketidakadilan di dunia dewasa ini menyadarkan Gereja untuk turun
dari dari altar atau urusan sakramen kepada pasar yakni hidup di tengah umat dan
merasakan apa yang dirasakan umat. Oleh karena itu realitas ketidakadilan yang
dirasakan umat harus berani dibela dan disuarakan oleh Gereja. Para pemimpin
Gereja kiranya menjadi pilar utama bersama para umat memperjuangkan keadilan
bagi seluruh umat manusia tanpa terkecuali. Selain para pemimpin Gereja, tokoh-
tokoh umat dalam panggilan khusus mereka untuk melayani masyarakat perlu juga
merasa terpanggil untuk membela Kristus dalam diri mereka yang terpinggirkan. Hal

demikian perlu karena pada dasarnya Allah sangat tidak menginginkan ketidakadilan.

Contoh keadilan lain yang dibawa Gereja secara sederhana adalah kesediaan
Gereja untuk mendengarkan setiap persoalan hidup umat kristiani. Umat beriman
Kristiani hendaknya menjadi pribadi-pribadi yang cakap dalam bertindak dan
mengambil keputusan. Setiap persoalan yang ada di tengah kehidupan bersama tidak
lantas menjadi batu loncatan bagi umat beriman lainnya untuk memberi label kepada
mereka yang sedang bermasalah. Kehadiran umat beriman hendaknya menjadi
pendengar dan pencari kebenaran dari persoalan sehingga kebenaran persoalan itu

dapat diketahui secara pasti, agar meminimalisir persoalan-persoalan baru yang akan

135 Konsili Vatikan I, Gaudium et Spes, Konstitusi Pastoral Tentang Gereja di Dunia
Dewasa Ini (7 Desember 1965), dalam R. Hardawirjana (penerjemah), Dokumen Konsili Vatikan 11,
(Jakarta: Obor, 1993), art, 29. Selanjutnya akan disingkat GS kemudian diikuti nomor artikelnya.
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muncul. Selain dari pada itu setiap persoalan yang ada di tengah kehidupan umat
beriman kristiani harus diselesaikan dalam semangat kasih Allah yakni

mengutamakan cinta kasih dan saling memaafkan.
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